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Pendahutuan 
Vaks~nasi merupakan baglan darr 

rangkaran program pengendalian Al yang 
ditaksanakan oleh pemerintah Indonesia, 
khususnya pada sektor 4 kegiatan vaksinasi 
merupakan bagian panting program 
pengendalian. Akan tetapi sejauh rnana 
program vaksinasi dapat memberikan 
kontribusi dalam program pengendalian Al, 
seberapa besar pemahaman masyarakat akan 
pentingnya program vaksinasi sebagai baglan 
dari program pengendalian Al, maka ha1 ini 
menjadi ha1 yang sangat penting untuk dapat 
dievaluasi, terutarna dalam tujuan 
pemberantasan Al dl Indonesia. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengevaluasi keberhasilan program vaksinasi 
Avian iduenza pada unggas sektor 4 di 
Kecamatan Cicurug dan Kecamatan Cikembar 
yang menggunakan dua metode pelaksanaan 
vaksinasi yang berbeda selama satu tahun 
periode pelaksanaan program. Melalui kajian 
evaluasi ini diharapkan diperoleh suatu 
kesimpulan yang dapat dijadikan bahan 
masukan bagi kebilakan pemerintah, 
khususnya Pemerintah Kabupaten Sukabumi 
tehadap program pengendalian Al melalui 
vaksinasi. 

sosialisasi) dan Kecamatan CrkembariModel 0 
(rnenggunakan dua kall periode vaksinasi 
dalam satu tahun, dengan vaksln H5N2, serta 
rnelakukan dua kali program penyuluhan dan 
sosial~sasi). Adapun rangkai kegiatan program 
vaks~nasr yang dijalankan meliputi; sosialrsasl 
dan penyuluhan, pelaksanaan vaksinasi mas31 

pada unggas sektor 4 (pelaksanaan di kedua 
kecarnatan dilakukan oleh tim yang sama). 
sampling pengambrlan serum unggas post 
vaksinasi (1 -2 bulan post vaks~nasi), serta 
pengujian serologis di laboratorlum (serum dari 
kedua kecamatan dikirim ke Laboratorium 
C~kole-Lembang). 

Has~l program vaksinasi di kedua 
kecamatan tersebut, akan dianalisa tingkat 
cakupan vaks~nasi secara deskriptif, tingkat 
seroprevalence dengan u j ~  perbandingan antar 
dua proporsi dan geometry means fifer (GMT) 
dengan menggunakan t-Student untuk hasil 
pengujian serologis post vaksinasj akhir 
periode program, data laporan kejadian kasus 
selama kegiatan program vaksinasi, dan 
menilai tlngkat pengetahuan peternak (sektor 
4) dengav metode survei penyebarn 
kuesioner secara acak untuk 25 
respondenlpemil~k ternak perdesa yang akan 
dianalisa secara scoring dan dianalisa dengw 
t-Student. 

Materl dan Mebde 
Dalam kajian ini dipilih dua desa dari Hasll dan Pembahaaan 

setiap dua kecamatan yang secara teknis Tingkat cakupan vaksinasi di Kacarnatan 

menerapkan metode veksinasi yang berbeda, Cicurug menunjukkan hasil yang lebih tingg 

antara Kecamatan CicuruglModel A (yang dibanding~an di Kecarnatan Cikembar, s e p d  

menggunakan tiga kali periode vaksinasi terlihat dalarn Tabel 1 .  
dalam satu tahun, dengan vaksrn H5N1, serta 
melakukan satu kati program penyuluhan dan 

labe l  1. Jumlah unggas tervaksinasi perperlode dan tingkat cakupan vaksinasi 
Cakupan Vaksinasi 

Model Oesa Popu'asi Periode 1 Perrode -- It Period* Ill Rats-rats 
A  eny yo lava 1357 100% 79.4% 50% 78% . . - ,- -a - 

Pasawahan 1043 1 00% 100% 100% 100% 
B Cikernbar 5976 36.3% 10.5% 23.4% 

Bojong 5976 36.7% 15.3% 26O/0 

Ha\ ini dapat dilihat bahwa dengan tingkat tinggi dibandingkan dl Kecamatan Cicunrg 

populasi di Kecamatan Cikembar yang lebih tidak sebanding dengan jumiah persorJ 

I 
(secara teknis dilakukan oleh tim yang sama) 
yang melakukan vaksinasi di kedua 
kecarnatan tersebut. Weaver dan Alders 
(2007) menyebutkan bahwa vaks~nasi akan 
dapat efektif mengurangi jumlah popuiasi 
beresiko, jika target vaksinasi harus dicapai 
sebandlng dengan jumlah populasi yang ada 
dan pallng tidak mampu mencapai 60% dalam 
setrap pelaksanaannn ya. 

Dalat?i Tabel ; 
vaks~nasr akh~r per 
vakslnasi di Ker 
signifikan lebrh ting 
di Kecarnatan Cil 
tingkat seroprevale 
GMT yang dihasilka 

Z Hitung Z Tabel GMT Mean Slg 
seropmvalence (a=0,05) (2 Log) 

--- 
I .96 3,65 0.000 

0,68 

Adanya gap yang cukup jauh pada 
(rapid test menunj~ elaksanaan program vaksrnasi di Kecamatan 
Capua dan Marag4 
bahwa hasil yang dih; 
kebijakan vaksrnasr 
menekan jumlah 
lingkungan, dengan ti 
yang rendah memu 
tidak tervaksinasi ma 
sheding virus yang cul 
Maka ha1 ini menur 
tingkat protektif yar waktu yang lebih pendek untuk Kecarnatan Cikemb 

katkan kekebaian individu (Weaver dan vaksinas~ belum dapat 
ancaman penularan C Selama program vaksinasi berlangsung sangat dimungkinkan n 

k ada laporan kematian unggas di 
Hasil kuesioner camatan Cicurug, sedangkan di Kecamatan pengetahuan di b 

dilaporkan te qadi kematian unggas signifikan lebih baik d; 
I50 ekor pada bulan Agustus 2007 Cicurug (pc0.005). sept 

Kesimpulan 
Dari kajian ini dap 

untuk pelaksanaan \ 

digunakan metode 
Kecamatan C~curug), h, 
hasil cakupan vaksinas 
post vaksmasi (tingkat 

engan metode dua kalf program tingkat GMT yang dicap 
uhan dan sosialisasi yang dilaksanakan dalam rnenekan tingkai 

camatan Cikembar menunjukkan tingkat klinis. Akan tetapi untuC 
haman masyarakat yang lebih baik di dan sosialisasi sebaikn) 
ng di Kecamatan Cicurug. Weaver dan dalarn setahun seperti 

(2007) menjelaskan bahwa sosialisasi Kecamatan Cikembar ( 
harus merupakan prioritas urnurn hasil vaksinasi di I 

dalam pelaksaoaan kampanye program belum mampu rnencal 
vaksinasi yang diharapk 
protektif masih c7094 dar 
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1 bagian dar~ 
ndalian Al yang 
rintah Indonesra. 
regiatan vaksinasi 
3ntrng program 
 pi sejauh rnana 
la t memberikan 
pengendalian Al, 
masyarakat akan 

si sebagai bag~an 
Al, maka ha1 ini 

nting untuk dapat 
dalam tujuan 

;ia. 
~rtujuan untuk 
>rogram vaksinasr 
gas sektor 4 dl 
amatan Cikembar 
tode pelaksanaan 
lama satu tahun 
n. Melalui kajran 
diperoleh suatu 
dijadikan bahan 
In pemerintah, 
 paten Sukabumi 
alian Al rnelalui 

sosialisasi) dan Kecamatan CikembarlModel B 
(menggunakan dua kali periode vaksinasi 
dalam satu tahun, dengan vaksin H5N2, serta 
rnerakukan dua kali program penyuluhan dan 
sosialisasi). Adapun rangkai kegiatan program 
vaksinasi yang dijalankan meliputi; sosialisasi 
dan penyuluhan, pelaksanaan vaksinasi masal 
pada unggas sektor 4 (pelaksanaan di kedua 
kecamatan dilakukan oleh tirn yang sama), 
sampling pengambilan serum unggas post 
vaksinasi (1-2 bulan post vaksinasi), serta 
pengujian serologis di laboratorium (serum dari 
kedua kecamatan dikirirn ke Laboratorium 
Cikole-Lembang). 

Hasil program vaksinasi di kedua 
kecamatan tersebut, akan dianalisa tingkat 
cakupan vaksinasi secara deskriptif, tingkat 
seraprevalence dengan uji perbandingan antar 
dua proparsi dan geometry means titer (GMT) 
dengan menggunakan t-Student untuk hasil 
pengujian serologis post vaksinasi akhir 
periode program, data laporan kejadian kasus 
selama kegiatan program vaksinasi, dan 
menilai tingkat pengetahuan peternak (sektor 
4) dengan metode suwei penyebaran 
kuesioner secara acak untuk 25 
respondenlpemil~k ternak perdesa yang akan 
dianalisa secara scoring dan dienalisa dengan 
t-Student. 

I dua desa dari Hasll dan Pembahasan 
g secara teknis Tingkat cakupan vaksinasi dl Kecamatan 
si yang berbeda, Cicurug menunjukkan hasil yang lebih tingg~ 
'Model A (yang dibandingkan di Kecamatan Cikembar, seperti 
xiode vaksinasi terlihat dalam Tabel 1. 
ksin H5N1, serta 
penyuluhan dan 

csinasi perperiode clan tingkat cakupan vaksinasi 

Cakupan Vaksinasi Populasi 
Periode 1 Periode l l  Periode Ill Rata-rata 

1357 1 00% 79.4% 50% 7R% 

3 dengan tingkat tinggi dibandingkan di Kecamatan Cicurug, 
nbar yang lebih tidak sebanding dengan jumlah personil 
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(secara teknis ditakukan oleh trm yang sama) Dalam Tabel 2 terlrhat hasil serologis post 
yang melakukan vaksinasi di kedua vaksinasi akhir periods menunjukkan titer post 
kecarnatan tersebut. Weaver dan Alders vaksinasi di Kecamatan Cicurug secara 
(2007) menyebutkan bahwa vaksinasi akan signifikan lebih t~nggi (p<O.005) di bandingkan 
dapat efektif mengurangi jurnlah populasi di Kecarnatan Cikembar, baik dilihat dari 
beresiko, jika target vaksinasi harus dicapai tingkat seroprevalence maupun dari rata-rata 
sebanding dengan jumlah populasi yang ada GMT yang dihasilkan. 
dan paling tidak mampu mencapai 60% dalam 
setiap pelaksanaannnya. 

Tabel 2. Hasil serologis post vaksinasi 
Model Tinnkat Z H~tung Z Tabel GMT Mean Sig t Hltung Mean - 

seroprevalence (0=0,05) (2 Log) Difference 

Adanya gap yang cukup jauh pada 
pelaksanaan program vaksinasi di Kecamatan 
Cikembar yang dilakukan dua kali dalam satu 
tahun, menunjukkan tidak efektifnya 
pembentukan imunitas kelompok yang 
dihasilkan (Van Bouven &.a/., 2007). 
Pergantian unggas yang begitu cepat terjadi di 
sektor 4 akan sangat berpengaruh lerhadap 
penurunan tingkat imunitas yang cepat pula, 
maka akan lebih baik jika diambll keputusan 
untuk melakukan vaksinas~ ulang dengan 
interval waktu yang lebih pendek untuk 
meningkatkan kekebalan lndividu (Weaver dan 
Alders, 2007). 

Selama program vaksrnasi berlangsung 
tldak ada laporan kematlan unggas di 
Kecamatan C~curug, sedangkan di Kecarnatan 
Cikembar dilaporkan terjadi kematian unggas 
sebanyak 150 ekor pada bulan Agustus 2007 

(rapid test menunjukkan hasil positif H5). 
Capua dan Maragon (2006) menjelaskan 
bahwa hasil yang diharapkan dari pelaksanaan 
kebijakan vaksinasi salah satunya adalah 
menekan jumlah kontaminasi virus di 
lingkungan, dengan tingkat cakupan vaksinasi 
yang rendah memungkinkan unggas yang 
tidak tervaksinasi masih dapat menghasilkan 
sheding virus yang cukup besar di lingkungan. 
Maka ha! ini menunjukkan bahwa dengan 
tingkat protektif yang sangat lemah di 
Kecarnatan Cikernbar (4%), sehingga 
vaksinasi belum dapat melindungi unggas dari 
ancaman penularan Al dan kasus Al mash 
sangat dimungkinkan rnuncul secara sporadis. 

Hasil kuesioner menunjukkan tingkat 
pengetahuan di Kecamatan Cikembar 
signifikan lebih baik dari pada di Kecarnatan 
Cicurug (p<0.005), seperti terlihat di Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil nilai tingkat pengetahuan Kesimpulan 
masy arakat (pemilik ternak) Dari kajian ini dapat disirnpulkan, bahwa 
Model Mean Z Hitung Mann Sig untuk pelaksanaan vaksinasi lebih baik 

Wh~tnev digunakan metode pada model A (di - - -  

A 79.57 2.86 837.5 0.004 Kecamatan Cicurug), ha1 ini jika ditinjau dari 
B 87.77 hasil cakupan vaksinasi, hasil titer serologis 

post vaksinasi (tingkat seroprevalence dan 

Dengan metode dua kali program 
penyuluhan dan sos~alisasi yang dilaksanakan 
di Kecamatan Cikembar menunjukkan tingkat 
pemahaman masyarakat yang lebih baik di 
banding di Kecamatan Cicurug. Weaver dan 
Alders (2007) menjelaskan bahwa sosialisasi 
dan penyuluhan harus merupakan prioritas 
utama dalam pelaksanaan kampanye program 
vaksinasi . 

tingkat GMT yang &capail, serta kernampuan 
dalam menekan tingkat kejadian Al secara 
klints. Akan tetapi untuk program penyuluhan 
dan sosialisasi sebaiknya dilakukan dua kali 
dalam setahun seperti yang dilakukan di 
Kecarnatan Cikembar (model 6). Secara 
umum hasil vaksinasi di kedua model tersebut 
belum mampu mencapai tingkat optimal 
vaksinasi yang diharapkan, dengan tingkat 
protektif masih <70% dan rata-rata GMT 4. 



Hal tersebut perlu dikaji lebih dalarn segala ha\ 
terkait faktor yang mempengaruhi keberh asilan 
vaksinasi. 
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AVIAN INFLUENZA (Al) Dl KALIMANTAN BARAT TAI 
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Kata kunci : avian influenza, live bird market dan pembebasa 

Perkembangan jurnrah kasus avian 
influenza pada unggas saat ini jauh bbih 
rendah dibandingkan dengan ketika terjadi 
wabah pertama di Indonesia (2003-2004). 
Secara apidemiologis, jurnlah kasus penyakit 
menular pada hewon pada awalnya meningkat 
kernudian secara alami menurun. Pada 
oekernbangannya sampai dengan tahun 
2005, penyebaran Avian Influenza di 
Kalimentan telah menyerang 4 propinsi. 
daerah tertulari eks tertular tersebut 
diantaranya Prop. Kalbar (Kab. Pontianak dan 
Kota Pontianak), Prop. Kaltirn (Kota 
Samarinda dan Kab. Kutai Kartanegara), Prop. 
Kalteng (Kab. Kotawarimgin Timur dan Kab. 
Banto Utara) dan Prop. Kalsel (Kab. Arnuntai, 
Kab, fanah Laut dan Kota Banjarbaru). 
Sedangkan perkernbangan terakhir tahun 
2007 kembaii kasus Avian lnflusnza diternukan 
di Prop. Kalteng (Kab. Kotawaringin Barat) dan 
Prop. Kaltirn (Kota Samarinda, Balikpapan, 
Tarakan, Kab. Bontang, Kutar Barat dan Kutai 

Tanpa upaya surveilans dan 
~enanggulangan yang tepat, avian influenza 
brsa nerajalela di Indonesia. Pergerakan 
manusia, produk unggas, dan migrasi unggas 

ra natural rnemungkinkan penyebaran 
ini. Mudahnya transportan lokal dan 

~onal akan lebih memungkinkan lagi 
gerakan virus tersebut pada area yang 
h has. Merebaknya ~ ~ S J S  penyakit Al 
-baru ini, dapat berpengaruh negatif 

adap industri perunggaoan, namun dengan 
k ditemukan kasus Al dalam dua tahun 
khir ini di wilayah Propinsi Kalbar 

erikan kondrsi yang memungkinkan 
rehabilitasi sekalisus mengembangken 

ali industri perunggasan tersebut. 
hingga diperlukan suatu upaya 

bebasan Al dl wllayeh tersebut, salah 
unya dengan melakukan segera suatu 

ram aurvellanri terrnesuk analisls studi 
mlotogl dalern rangks mendukung 
em pernbebasen Al dl Pr~plnsl Kalbar. 
Dalam rangka mendukung program 

mbebasan penyakit avian Influenza di 

propinsi Kalimantan 
dari Pengujian 
Banjarbaru telah mr 
pertama di 11 kah 
Kalimantan Barat 
mencakup surveilan: 
dilakukan pada pas; 
(live bird market) yar 
masing kabupatenl k 

Tujuan dari keg 
mengidentiflkaslkan 
deteksi dini tingkat kt 
eks tertular dan b 
mengetahui gam 
penyakit avian infl 
keberadaan antigen 
pengujian yang dilak 
isolasi dan identifikas 

Bahan dan Metode 
Bahan. Samp~ 

pasar ayam tradisioni 
kabupatenl kota di PI 
Jumlah sarnpel yar 
adalah 154 serum, 1 
dan masing-masing * 

segar dan pengawe, 
data yang didapat bat 
ada dimasing-masing 
berasal dari berbagai , 

dari luar wilayah ma 
kota tersebut. 

Metode. Pr~grarr 
dilaksanakan dengan 
pasar unggas {live b i ~  
dari daerah tertular/ 
terancam dl Kab./ 
Kegiatan s~rveilans dl 
kota dengan memihi- 
sebagai lokasi samplir 
harus memenuhi pen) 

a. iokasi pasar 
kabupaten yan! 
unggas paling b, 
dad luerl daerah 

b. adanye tanaga 
yang meng 
pemantauan der 


